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Solo Radio merupakan Stasiun Radio yang mengikuti perkembangan zaman 
modernisasi dan style anak muda zaman sekarang. Solo Radio memiliki tujuan 
untuk mengembangkan setiap pembaruan bertujuan agar tetap selalu menjadi media 
terbaik dan berperan aktif dalam upaya menjaga dan meningkatkan citra Kota Solo 
di mata anak muda. Sehingga perancangan ini memerlukan ruang yang dapat 
menunjang kegiatan penyiaran secara fleksibel dan efektif sesuai dengan 
karakteristik dari Solo radio dan para millenials serta dapat menciptakan suasana 
dan energi positif untuk para karyawan, terutama penyiar yang bertugas untuk 
menyampaikan informasi pada pendengar. Tema yang akan diterapkan adalah 
Everything’s Fun dimana sebuah ruangan akan didesain secara fleksibel dan 
kekinian yang dapat menunjang perasaan menyenangkan dan nyaman bagi para 
penggunanya dimulai dari tatanan ruang, pemilihan warna, ambience, dan seluruh 
aspek yang mencangkup interior ruangan. Dengan ini diharapkan agar para 
karyawan dan penyiar terlebih dahulu merasakan energi positif dan kesenangan 
yang diciptakan melalui interior yang menstimulus spirit fun dalam diri mereka dan 
mengangkat mood aktivitas karyawan sebelum mengirimkan fun vibes kepada 
pendengar. 
 










Solo Radio is a radio station that follows the development of modernization and the 
style of today's youth. Solo Radio aims to develop any updates aimed at always 
being the best media and playing an active role in efforts to maintain and improve 
the image of Solo City in the eyes of young people. So that this design requires 
space that can support broadcasting activities flexibly and effectively in accordance 
with the characteristics of Solo radio and millennials and can create a positive 
atmosphere and energy for employees, especially broadcasters whose job is to 
convey information to listeners. The theme to be applied is Everything's Fun where 
a room will be designed in a flexible and contemporary way that can support a 
pleasant and comfortable feeling for its users starting from the room layout, color 
selection, ambience, and all aspects that cover the interior of the room. With this, 
it is hoped that employees and broadcasters will first feel the positive energy and 
pleasure created through the interior that stimulates a spirit of fun in them and lifts 
the mood of employee activities before sending fun vibes to listeners. 
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A. Latar Belakang  
Radio adalah teknologi yang digunakan untuk pengiriman sinyal dengan 
cara modulasi dan radiasi elektromagnetik. Radio pada awalnya hanya berupa 
sistem radio dan audio telegraf, bukan suara seperti saat ini. Dengan adanya 
perkembangan radio yang mengikuti zaman yang semakin pesat 
perkembangannya, maka radio dibedakan hingga menjadi beberapa jenis yaitu: 
Radio Publik, Radio Swasta, Radio Komunitas dan Radio Berlangganan. 
Solo radio merupakan salah satu stasiun radio swasta yang ada di Kota 
Surakarta, Jawa Tengah. Solo Radio berdiri pada bulan Mei 2003. Solo Radio 
merupakan Stasiun Radio yang mengikuti perkembangan zaman modernisasi 
saat ini. Sebagai Stasiun Radio yang mengikuti perkembangan style anak muda 
zaman sekarang. Dilihat dari segmentasi dan isi siaran Solo Radio yang fun 
yang ditujukan kepada pendengar anak muda, tentu Solo Radio memiliki tujuan 
untuk mengembangkan setiap pembaruan bertujuan agar tetap selalu menjadi 
media terbaik dan berperan aktif dalam upaya menjaga dan meningkatkan citra 
Kota Solo di mata anak muda.  
Pada tahun 2018 Solo Radio menjadi Lembaga Penyiaran Swasta Radio 
terbaik se-Jawa Tengah oleh KPID (Komisi Penyiaran Indonesia Daerah) 
sebagai perusahaan yang sangat concern dan peduli terhadap penyiaran. Dilihat 
dari visi Solo Radio yaitu Kota Solo perlu memiliki media komunikasi massa 
yang berfungsi sebagai perekat dan kontrol sosial, sehingga melalui media 
tersebut segenap potensi dan partisipasi masyarakat dapat disinergikan untuk 
peningkatan kesejahteraan sosial seluruh warganya.  
Bangunan ini menarik untuk dirancang karena dilihat dari salah satu misi 
Solo Radio yaitu sangat berperan aktif dalam upaya menjaga dan meningkatkan 
citra serta menampilkan keelokan kota dan sportifitas warga Kota Solo dalam 
konsep siaran yang disebut Famous, Fit & Fashinable yang bermakna 




memasyarakatkan kepedulian kepada hal-hal yang bersifat kesehatan jasmani 
& rohani, menjunjung tinggi sikap sportif, menjaga keelokan diri dan kotanya, 
dan akan bermuara pada Kota & masyarakat Solo yang ‘misuwur lan moncèr 
kuncarané’ (terkenal seantero jagat). 
Bagunan yang terdiri dari berbagai ruangan dengan fungsinya masing-
masing masih kurang maksimal dalam memperhatikan dampak pada saat 
aktivitas bekerja atau siaran berlangsung. Penerapan akustik pada interior siaran 
yang masih kurang diterapkan. Banyaknya penggunaan material yang 
menyebabkan tingginya suhu ruangan dan permasalahan lainnya yang menarik 
untuk dipelajari. Permasalahan inilah yang menjadi daya tarik tersendiri untuk 
merancang kembali interior di bangunan Solo Radio, mulai dari aspek fungsi, 
efektivitas dan lain sebagainya yang nantinya akan dipadukan dengan visi dan 
misi dari Solo Radio. Dengan merancang kembali interior dengan konsep yang 
terencana, dengan mempertimbangkan segala aspek sosial, kenyamanan, 
estetika dan keamanan penggunanya. 
B. Metode Desain 
1. Proses Desain 
Metode desain yang akan digunakan pada perancangan Solo Radio 
menggunakan metode desain Rosemary Kilmer. Menurut Kilmer (2014), 
proses desain dibagi menjadi dua tahap. Tahap pertama adalah analisis, 
masalah diidentifikasi, diteliti, dibedah, dan dianalisis. Dalam tahap ini 
desainer interior datang dengan proposal ide tentang bagaimana langkah 
dalam memecahkan masalah. Tahap kedua adalah sintesis, dimana bagian-
bagian ditarik bersama-sama untuk membentuk solusi dan kemudian 























(Sumber: Kilmer, 2014) 
 Proses desain interior menurut Kilmer (2014) adalah sekumpulan 
urutan tahapan yang memiliki hubungan timbal balik baik pada tiap tahap 
penyusunnya. Proses desain terbagi menjadi dua tahap utama yaitu analisis 
dan sintesis, dimana dua tahap ini kemudian dibagi pada beberapa tahap 
yang lebih spesifik. Tahap analysis terdiri dari tahap commit, state, collect, 
analyze. Tahap synthesis terdiri dari tahap ideate, choose, implement, 
evaluate. Berikut paparan mengenai spesifikasi dari kedua tahap utama 
proses desain menurut Kilmer (2014): 
a. Commit, mengidentifikasi permasalahan. Tahap awal ini dapat 
dilakukan dengan mengenali prioritas permasalahan yang harus 
dihadapi pada sebuah proyek interior. 
b. State, menetapkan masalah. Tahap menetapkan permasalahan biasanya 
dipengaruhi oleh masalah-masalah yang berkaitan dengan persyaratan, 
kendala, keterbatasan, dan asumsi-asumsi yang ada.  
Langkah-langkah yang dapat dilakukan untuk menetapkan masalah:  
1) Checklist. Memikirkan apa saja yang perlu diselesaikan untuk 
menyelesaikan masalah. 
2) Perception List. Opini pengguna dan pendapat dari sudut pandang 
non-ahli mengenai permasalahan yang ada. 




3) Visual Diagrams. Membantu desainer untuk memvisualkan dan 
mengelompokkan seluruh informasi yang di dapat. Visual diagram 
dibuat dengan mempertimbangkan seluruh aspek (fisik, sosial, 
psikologi, ekonomi). 
c. Collect, mengumpulkan fakta dan informasi terkait proyek interior yang 
akan dilaksanakan. Pengumpulan fakta dapat dilakukan dengan cara 
survey, interview, atau metode penelitian lainnya. 
d. Analyze, menganalisis masalah dari data yang telah terkumpulkan. 
Dengan membuat diagram hubungan antar ruang dengan diagram 
matrik dan bubble diagram. Pada diagram-diagram ini dimasukkan 
aspek-aspek penting seperti kategorisasi zona, hubungan antar ruang, 
sirkulasi, view, dan sebagainya. 
e. Ideate, mengeluarkan ide dalam bentuk konsep dan skematik. Pada 
konsep dan skematik sudah ditentukan pembagian ruang dan sirkulasi 
secara lebih jelas dan spesifik disbanding sketsa bubble diagram pada 
tahap sebelumnya. 
f. Choose, memilih alternatif yang paling sesuai optimal dan ide-ide yang 
ada.  
g. Implement, melaksanan penggambaran dalam bentuk 2D dan 3D serta 
presentasi yang mendukung. 
h. Evaluate, meninjau desain yang dihasilkan, apakah telah mampu 
menjawab brief serta memecahkan permasalahan. 
2. Metode Desain 
a. Metode Analisis  
 Dalam tahap pengumpulan data, metode yang digunakan diambil 
dari buku Designing Interiors karya Rosemary & Otie Kilmer. 
1) Commit, perancang menemukan ketertarikan pada tantangan 
kompleksitas projek. Penjabaran kompleksitasnya adalah 
penggunaan antar ruang siaran dengan ruang office pada Solo 
Radio. 
 
2) State, perancang merangkum kompleksitas yang ada dalam suatu 




Gambar 2. Contoh Survey Pengguna 
kalimat permasalahan melalui langkah-langkah penetapan masalah 
seperti Checklist, Perception List dan Visual Diagrams, yang 
merangkum citra dan guna pada ruangan Solo Radio. 
3) Colllect, Mengumpulkan data mulai dari data lapangan baik fisik 
dan non fisik, mengumpulkan data literature baik teori-teori umum 
maupun khusus. Data didapatkan melalui survey ke kantor Dapenbi, 
wawancara staff Dapenbi, observasi aktifitas pengguna ruang, 
mendokumentasikan situasi lapangan, observasi permasalahan yang 
terjadi di kantor lama, observasi inventaris furnitur, observasi hasil 
desain sayembara, dan observasi kantor sejenis. Menambahkan 









(Sumber: Kilmer, 2014) 
4) Analyze, perancang mengidentifikasi antara keadaaan di lapangan 
dengan standar-standar yang ada pada literatur ditambah keinginan 
klien. Dengan cara membuat tabel identifikasi seperti permasalahan 
peruang disertai solusi dan melalui diagram, mulai dari diagram 
matrix, bubble diagram, dan sebagainya. Pada tahap ini 
ditemukanlah daftar kebutuhan baru, kedekatan, keterikatan, dan 
konsep besar solusi. 
 
 




Gambar 3. Tipe Sekuen Visual 










       (Sumber: Kilmer & Kilmer, 1992) 
b. Metode Sintesis 
Mengikuti tahapan dari buku Designing Interiors second edition 
bahwa pada tahap pencarian ide / ideation terdiri dari dua fase, fase 
dalam bentuk gambar / ilustrasi (drawing phase), yang biasa disebut 
skematik, dan pernyataan konsep (concept statement), yang merupakan 
bentuk verbal tertulis. 
1) Ideate, Proses pemikiran pemecahan masalah melalui alternatif- 
alternatif desain yang dibuat berpatokan pada hasil analisa. Teknik 
pencarian ide dan pengembangan desain dilakukan dengan sketsa / 
modeling, menerjemahkan diagram dan membuar alternatif 
rencana. Tambahan dari Vijay Kumar adalah dengan metode peta 




















         (Sumber: Kumar,2012) 
 
2) Choose, pemilihan desain yang terbaik dalam pemecahan masalah. 
Teknik yang digunakan adalah seleksi berdasarkan kriteria dan 
personal judgment comparative. 
3) Implement, proses eksekusi dilakukan melalui visualisasi ide 
terpilih dengan teknik modeling 3D digital, gambar kerja, 
pembiayaan dan presentasi desain. 
c. Metode Evaluasi 
Evaluasi atau pemilihan desain berguna untuk mengecek apakah 
desain telah berhasil memecahkan masalah. Teknik yang digunakan 
adalah Self Analysis, Solicited Opinions dengan berkonsultasi dengan 
dosen, dan Studio Critism dengan mempertimbangkan pendapat teman. 
 (Sumber: Kilmer & Kilmer, 1992) 
Gambar 5. Feedback 
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